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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial ada pengaruh antara 

variabel keterikatan pegawai dan budaya organisasi terhadap variabel kinerja 

sebagai penentu pentingnya unsur keterikatan pegawai dan budaya organisasi 

yang dapat menentukan dan mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Hal ini 

dilihat dari nilai uji t hitung untuk variabel keterikatan pegawai (X1) sebesar 

5,674 dan t tabel 2,020 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dikarenakan nilai t 

hitung > t Tabel dan nilai signifikan < dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, atinya Variabel Keterikatan pegawai (X1) dapat dikatakan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Variabel Kinerja (Y). Sedangkan, nilai uji t hitung 

untuk variabel budaya organisasi (X2) sebesar 2,551 dan t tabel 2,020 dan nilai 

signifikan 0,015 < 0,05. Dikarenakan nilai t hitung > t Tabel dan nilai signifikan < 

dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atinya Variabel Budaya Organisasi 

(X2) dapat dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Kinerja 

(Y). 

Dari hasil penelitian ini menggambarkan bahwasannya keterikatan 

pegawai dan budaya organisasi di Bank Tabungan Negara Cabang Bangkalan, 

secara keseluruhan dalam kategori baik dan berpengaruh secara signifikan atas 

peningkatan kinerja pegawai. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
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tolak ukur untuk pihak manajemen perusahaan di dalam pengambilan keputusan 

dan menentukan kebijakan yang terkait dengan sumber daya manusia.  

Penelitian ini menggambarkan bahwa pegawai Bank Tabungan Negara 

Cabang Bangkalan memiliki motivasi yang kurang, sehingga dapat menurunkan 

kinerja pegawai, maka diharapkan pihak manajemen perusahaan dapat 

memperbaiki dan memberikan faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai.  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Employee Engagement, 

Motivasi Kerja, dan Budaya Organisasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Bank 

Tabungan Negara Cabang Bangkalan dan didapatkan sampel sebanyak 42 

pegawai. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria yang sudah ditentukan. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 16.0. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. R square dari model penelitian terdapat 32,3% yang mampu mempengaruhi 

kinerja pegawai dengan variabel yang lain di luar model.  

2. Jumlah sampel yang sedikit, yaitu hanya 42 orang responden sehingga 

penelitian ini tidak dapat di generalisir oleh Bank Tabungan Negara Cabang 

Bangkalan.  
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3.  Penelitian ini menggunakan data berupa jawaban responden atas pernyataan 

yang diajukan pada kuesioner penelitian. Hal ini dapat berimplikasi pada 

(dua) hal yaitu:  

a. Responden mungkin menjawab pernyataan tidak secara sungguh-

sungguh dan cermat dalam menjawabnya.  

b. Responden mungkin kurang familiar dengan pernyataan-

pernyataan yang diajukan. 

5.3 Saran 

 Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan yang telah dikemukakan dalam 

pembahasan sebelumnya, maka penulis menyadari bahwa tidak ada penelitian 

yang bebas dari kekurangan. Untuk itu penulis memberikan saran-saran untuk 

mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang ada. Dengan ini penulis menempatkan 

saran teoritis dan saran praktis pada penelitian ini sebagai berikut:  

5.3.1.  Saran Teoritis  

 Berdasarkan hasil penelitian, model kinerja pegawai dengan faktor 

antesenden Keterikatan pegawai dan budaya organisasi yang cocok untuk Bank 

Tabungan Negara Cabang Bangkalan adalah dimensi Keterikatan pegawai dan 

budaya organisasi karena pengujian parsial menunjukan Keterikatan pegawai dan 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Namun motivasi 

kerja tidak perlu dipertimbangkan karena tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Penelitian ini masih kurang sempurna jika dilihat dari nilai 

koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa model Keterikatan pegawai dan 

budaya organisasi tidak sepenuhnya menentukan kinerja pegawai, masih terdapat 
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variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya kepemimpinan dan 

beban kerja. 

5.3.2 Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada manajemen 

Bank Tabungan Negara Cabang Bangkalan, jika manajemen ingin meningkatkan 

kinerja pegawai maka sebaiknya manajemen mempertimbangkan Keterikatan 

pegawai dan budaya organisasi. Hasil penelitian statistik menunjukan bahwa 

Keterikatan pegawai dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang paling kuat. 

Oleh karenanya manajemen menempatkan Keterikatan pegawai dan budaya 

organisasi sebagai prioritas. Pada Keterikatan pegawai terdapat tanggapan 

responden yang memiliki nilai rendah yaitu pada pernyataan bekerja dengan 

intens (ketahanan kerja tinggi) karena itu manajemen perlu mengantisipasi 

kejenuhan pegawai yang diakibatkan terlalu lama bekerja dengan menambah 

waktu istirahat (Break time).  

 Berdasarkan hasil kuesioner motivasi kerja, menunjukan bahwa salah satu 

item memperoleh nilai skor yang buruk. Karenanya manajemen Bank Tabungan 

Negara Cabang Bangkalan harus bisa memantau kinerja pegawai dengan cara 

menyesuaikan waktu dan motivasi kerja terhadap pegawai, khususnya pimpinan 

agar pegawai serius pada saat bekerja sehingga beban kerja terbagi rata pada 

setiap pegawai dan pekerjaan bisa berjalan lancar sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

5.3.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan kepada peneliti selanjutnya melihat hasil dari penelitian saat   
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ini lebih selektif dalam mencari responden untuk mendapatkan hasil yang  

lebih baik memperhatikan kualitas SDM yang ditunjuk sehingga 

pengisian kuesioner lebih objektif dikarenakaan saat ini dalam 

penyebaran kuesioner dilakukan secara online maka diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mencari cara baru supaya dapat memantau keseriusan 

responden dalam mengisi kuesioner secara online sehingga hasil yang 

diberikan lebih dapat actual serta kredibel. 

b. Selain itu disarankan menambahkan teknik penelitian tidak hanya 

menggunakan kuesioner akan tetapi juga menggunakan deep interview 

(wawancara secara mendalam) terhadap responden sehingga hasil dari 

penelitian lebih kompleks dan optimal. Disarankan juga penelitian tidak 

hanya menilai satu sisi namun dapat di kombinasi dari sisi pegawai dan 

organisasi sehingga dapat memunculkan hasil yang lebih valid dalam 

menentukan target organisasi dalam menjawab tantangan organisasi di 

masa yang akan datang. 

c. Serta disarankan juga untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

variabel ataupun indikator baru terhadap penelitian yang dilakukan 

sehingga memunculkan temuan-temuan baru yang dapat menambah 

referensi bidang keilmuan manajemen Sumber daya manusia tentunya 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Contoh variabel yang bisa 

digunakan pada penelitian selanjutnya, berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu, yakni bisa menggunakan variabel kualitas kehidupan kerja 

(quality of working life), variabel orientasi masa depan, variabel perilaku 
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kepemimpinan, variabel keseimbangan hidup dan pekerjaan (work life 

balance), dan variabel kepercayaan dalam internal pegawai (inter-

employee-trust).
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